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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang kehidupannya saling 

membutuhkan makhluk lainnya. Demi memastikan kebutuhan yang diinginkan 

terpenuhi, manusia berusaha untuk saling berkomunikasi guna memperkuat 

hubungan satu sama lain. Agar komunikasi berjalan secara efisen, diperlukan 

sebuah proses yang mampu menyampaikan data atau pesan secara tepat kepada 

penerima serta dapat membentuk asumsi dalam komunikasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa berbicara merupakan hal yang tak terhindarkan bagi setiap individu. 

Komunikasi menjadi hal yang tak terpisahkan dalam menjalani kehidupan dan 

berinteraksi dengan sesama manusia agar dapat memenuhi kebutuhan mereka.  

 Perkembangan teknologi komunikasi yang berkembang hingga saat ini 

membuat manusia tidak hanya dapat berkomunikasi melalui indera yang ada, lebih 

dari itu manusia dapat menggunakan berbagai alat dan teknologi yang menunjang 

kegiatan berkomunikasi. Sehingga melahirkan aktivitas komunikasi massa, dimana 

media massa berperan sebagai sarana komunikasi sekaligus sumber informasi, 

hiburan dan promosi kepada masyarakat. Dalam perkembangannya produk media 

massa pun semakin beragam, dimulai dari audio, visual hingga menjadi audio-

visual. Film merupakan salah satu produk komunikasi massa berbentuk Audio 

Visual yang sampai saat ini masih berkembang. Film dalam media komunikasi 

massa (mass communication) berperan sebagai sarana menyampaikan pesan kepada 

masyarakat. Film mampu menjangkau audience dalam jumlah yang cukup banyak, 
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serta dapat memasukkan pesan-pesan secara laten atau tersirat, sehingga 

mempengaruhi khalayak tanpa terasa.  

Film sebagai media massa mempengaruhi penonton seakan dapat memasuki 

ruang dan waktu yang bercerita tentang kehidupan sehingga dapat mempengaruhi 

khalayak (Baran, 2012: 231). Film dapat dikatakan sebagai transformasi kehidupan 

masyarakat karena sering kali memotret keadaan masyarakat dimana film itu 

dibuat. Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat dan kemudian memproyeksikan kedalam layar (Haryati, 2021). Film 

dan realitas masyarakat selalu berhubungan erat. Realitas dalam masyarakat adalah 

juga realitas yang kemudian terekam dalam film, begitupun dengan kritik atas 

sebuah perspektif. Film dan masyarakat adalah dua hal yang linier untuk dipahami. 

Pesan yang disampaikan dalam sebuah film merupakan hasil pemikiran dari 

pembuatnya. Alur cerita yang berkembang sepanjang film menggambarkan 

berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan manusia. Film sering dianggap 

sebagai cerminan realitas. Menurut Turner dalam (Alkhajar, 2011), film tidak 

sekadar menghadirkan realitas ke layar tanpa perubahan, tetapi juga mengolah dan 

"menghidupkan kembali" kode, konvensi, serta ideologi yang berasal dari budaya 

tempatnya berasal. Film sering kali secara tidak disadari membentuk konstruksi 

hubungan yang bias gender, salah satunya dengan menggambarkan perempuan 

dalam posisi yang lebih lemah (Gamble,2010:117),  

 Dalam film perempuan  banyak dikonstruksikan sebagai insan kelas dua  

yang lebih rendah setelah laki-laki. Dalam hal ini, perempuan sebagai inferior tidak 

mudah memperoleh ruang dalam kehidupan bermasyarakat. Ini terjadi karena 

perempuan selalu diidentikkan dengan urusan domestik. Konstruksi sosial yang ada 
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dalam masyarakat didukung oleh budaya patriarki yang sudah tertanam sejak lama 

dalam kehidupan masyarakat.  

Sejak awal budaya patriarki telah membentuk peradaban manusia yang 

menganggap bahwa laki-laki lebih kuat (superior) dibandingkan perempuan baik 

dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, maupun bernegara. Kultur 

patriarki ini secara turun-temurun membentuk perbedaan perilaku, status, dan 

otoritas antara laki-laki dan perempuan di masyarakat yang kemudian menjadi 

hirarki gender (Sarwenda, 2017). Sifat superior yang dimiliki oleh laki-laki muncul 

sebagai hasil dari dominasi di berbagai bidang seperti politik, militer, dan hukum, 

yang mayoritas dikuasai oleh laki-laki. Dominasi ini menunjukkan bahwa di setiap 

posisi kekuasaan, laki-laki hampir selalu menjadi pihak yang menduduki peran 

tersebut. Kondisi inilah yang memupuk pandangan superior terhadap laki-laki, 

karena mereka dianggap sebagai pemegang kendali dalam struktur kekuasaan 

(Johnson, 2015). Sebaliknya, status perempuan cenderung dianggap inferior, 

dengan peran yang sering kali terbatas pada pekerjaan domestik (homemaker) 

seperti mengurus rumah tangga. Perempuan sering dianggap tidak memiliki 

kemampuan untuk memimpin atau membuat keputusan yang bijaksana. Pola 

pembagian kerja seperti ini telah berlangsung sejak lama dan diterima sebagai 

kebenaran oleh banyak pihak, sehingga perempuan kerap diidentikkan dengan tiga 

peran utama: "dapur, sumur, dan kasur." Sementara itu laki-laki mempunyai peran 

yang cukup luas, yakni pada urusan publik (Huriani, Haryanti, Zulaiha, & Haq, 

2022). Struktur sosial yang dipengaruhi oleh budaya patriarki masih terus 

mempertahankan ketidakseimbangan dalam peran antara laki-laki dan perempuan, 

Hal tersebut mengakibatkan terjadinya ketidaksetaraan gender yang merugikan 
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pihak perempuan di berbagai aspek kehidupan. Dampak negatif ini terus dirasakan 

dalam bidang pendidikan, ekonomi, politik, hukum, dan kehidupan masyarakat 

secara keseluruhan. Budaya patriarki yang masih berlangsung hingga saat ini akan 

membatasi kebebasan dan hak-hak yang menimbulkan hambatan bagi kemajuan 

dan kesejahteraan kaum perempuan.  

Sebagai media yang cuku berpengaruh, film dapat menjadi alat kritik atau 

penguat struktur  patriarki,  tergantung  pada  pesan  yang  disampaikan  (Setiawati,  

2020). Salah satu film yang hadir sebagai bentuk kritk terhadap budaya patriarki 

adalah film” Mulan”, Film Disney Live-Action Mulan (2020) adalah sebuah film 

drama aksi garapan Niki Caro yang diproduksi oleh Walt Disney Pictures. 

Merupakan adaptasi ulang dari film animasi Mulan yang dirilis pada tahun 1998, 

film ini didasarkan pada legenda Tionghoa tentang Hua Mulan. Film ini 

mengisahkan tentang budaya Tiongkok kuno yang saat itu sangat dipengaruhi oleh 

norma-norma patriarki, di mana kekuatan spiritual seperti chi dianggap eksklusif 

untuk laki-laki saja. Mulan sebagai tokoh utama merupakan seorang perempuan 

dengan kekuatan chi yang luar biasa yang telah dia miliki sejak lahir. Mulan harus 

menyembunyikan chinya karena dianggap tidak pantas bagi perempuan untuk 

memiliki kemampuan bela diri karena akan dicap sebagai penyihir dengan ancaman 

pengucilan dari masyarakat. Ketika kerajaan mereka menghadapi ancaman dari 

pasukan musuh, Kaisar mengeluarkan perintah bahwa setiap keluarga harus 

menyediakan satu anggota laki-laki untuk bergabung dengan tentara melawan 

invasi tersebut. Walaupun Mulan2 ingin melindungi negaranya dengan 

kekuatannya, dia menyadari bahwa norma patriarki membatasi peran perempuan 

dalam pertempuran. 
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Dalam upayanya untuk mempertahankan tanah airnya, Mulan menghadapi 

ketidakadilan gender dan patriarki secara langsung. Dia harus menyembunyikan 

identitasnya dan menyamar sebagai pria untuk bergabung dengan tentara. 

Meskipun memiliki bakat yang luar biasa, Mulan terus menghadapi hambatan-

hambatan yang disebabkan oleh pandangan patriarki terhadap perempuan. 

 

 
Gambar 1.1 Poster Film Disney Live Action Mulan (2020) 

 (Sumber : Google Images) 

 

Film ini menampilkan bagaimana budaya patriarki pada masa itu yang memandang 

hanya kaum laki-laki saja yang di izinkan terjun ke medan perang.  

Berdasarkan pra penelitian dalam film Mulan disinggung bahwa kodrat wanita 

sudah diatur sedemikian rupa, perempuan harus anggun, sopan, patuh dan tidak 

dapat melakukan apa yang lelaki lakukan, termasuk menjadi pasukan perang. 

Film ini juga menggambarkan masih adanya diskriminasi atas karakter perempuan 

yang berbeda pada umumnya. Sistem patriarki masih melekat pada masyarakat 

yang merugikan kaum perempuan kala itu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana budaya patriarki 

direpresentasikan dalam film "Mulan" melalui analisis adegan demi adegan yang 

berfokus pada karakter dalam film tersebut. Menurut Stuart Hall (dalam Surahman, 

2014:43), representasi merupakan proses penciptaan makna (meaning) melalui 

bahasa (language) yang melibatkan interaksi antar anggota kelompok dalam sebuah 
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budaya (culture). Representasi menghubungkan konsep yang ada dalam pikiran 

dengan penyampaiannya melalui bahasa, memungkinkan seseorang memahami 

tanda-tanda berdasarkan peristiwa nyata maupun dunia imajinasi, seperti objek, 

individu, benda, atau kejadian fiktif. Selain itu, representasi dapat diartikan sebagai 

cara menyampaikan suatu hal melalui media. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan semiotika. Little John (2010) menjelaskan bahwa semiotika adalah 

kumpulan teori yang membahas bagaimana tanda merepresentasikan ide, objek, 

kondisi, atau perasaan di luar tanda itu sendiri. 

Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes, yang berfokus 

pada analisis makna atau simbol dalam bahasa dan tanda, yang terbagi menjadi tiga 

konsep pemaknaan melalui makna denotasi, konotasi, dan mitos. Denotasi merujuk 

pada makna literal, konotasi mengacu pada makna yang tersirat, sedangkan mitos 

mencerminkan ideologi yang terbentuk. Setiap film umumnya memiliki pesan yang 

ingin disampaikan oleh pembuatnya. Dalam film Mulan, terdapat pesan yang 

menyoroti tokoh utama Mulan seorang remaja yang hidup dengan masyarakat yang 

masih menganut sistem sosial patriarki. 

 Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun alasan lain 

peneliti tertarik meneliti Representasi budaya patriarki dalam film Mulan antara 

lain sebagai berikut : 

1.Sistem Patriarki Dalam Budaya Cina  

 Budaya Patriarki menjadi masalah yang masih terus terjadi hingga saat ini, 

khususnya di Negara Cina, masih terdapat ketimpangan gender yang cukup 

siginifikan antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakatnya. 
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Tabel 1.1 Indeks Kesenjangan Gender di Negara G20 Minus Uni Eropa 

Tahun 2021 

No Nama Nilai / skor 

1 Jerman 0,796 

2 Prancis 0,784 

3 Afrika Selatan 0,781 

4 Inggris 0,775 

5 Kanada 0,772 

6 Amerika Serikat 0,763 

7 Meksiko 0,757 

8 Argentina 0,752 

9 Australia 0,731 

10 Italia 0,721 

11 Rusia 0,708 

12 Brazil 0,695 

13 Indonesia 0,688 

14 Korea Selatan 0,687 

15 China 0,682 

16 Jepang 0,656 

17 Turki 0,638 

18 India 0,625 

19 Arab Saudi 0,603 

 Sumber : https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/04/indeks-

kesenjangan-gender-negara-g20-di-mana-posisi-indonesia 

 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/04/indeks-kesenjangan-gender-negara-g20-di-mana-posisi-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/04/indeks-kesenjangan-gender-negara-g20-di-mana-posisi-indonesia


12 
 

Berdasarkan World Economic Forum (WEF) dalam laporan Global Gender Gap 

tahun 2021, Negara Cina berada diposisi 15 diantara Negara-Negara G20 dengan 

skor 0,682. WEF mengukur indeks kesenjangan gender melalui 4 indikator yaitu, 

kesehatan dan kelangsungan hidup, pendidikan, partisipasi dan peluang ekonomi , 

serta dalam bidang politik dan pemerintahan. Dalam penilaiannya WEF 

menggunakan sistem skor dengan skala 0-1. Skor '0' diartikan sebagai kondisi di 

mana kesenjangan gender antara laki-laki dan perempuan sangat timpang. 

Sedangkan skor '1' diartikan sebagai kondisi dimana kesetaraan gender antara laki-

laki dan perempuan sudah sempurna. 

 Selain hal tersebut, alasan lainnya mengapa patriarki masih berkembang 

dalam tatanan masyarakat Cina ialah karena ajaran Konfusianisme atau sering 

disebut (konghucu), Ajaran Konfusianisme telah memainkan peran penting dalam 

memperkuat budaya patriarki yang telah berlangsung lama di China. Standar moral 

Konfusianisme menekankan ketergantungan perempuan pada pria, baik itu ayah, 

suami, atau putra mereka. (Lee, 2008 : 15). Konsep ini menempatkan perempuan 

dalam posisi yang lebih rendah dalam hierarki di mana, laki-laki dianggap sebagai 

otoritas utama sementara perempuan diharapkan untuk tunduk dan patuh. 

Beberapa ajaran penting konfusianisme yang berkaitan dengan posisi kaum 

perempuan di Cina ialah tiga pokok kepatuhan yang berfungsi sebagai tuntunan 

hidup perempuan, dan aturan tujuh kejahatan dasar.  

 Salah satu aspek penting dari ajaran Konfusianisme yang memperkuat 

budaya patriarki adalah konsep tiga pokok kepatuhan. Menurut ajaran ini, 

perempuan diharuskan untuk patuh kepada tiga pria dalam hidup mereka yaitu 

kepada ayah, suami, maupun putra mereka. Melalui ajaran tersebut terdapat 
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ketidakadilan dimana pihak laki-laki lebih banyak menerima hak sedangkan bagi 

kaum perempuan lebih banyak mempunyai kewajiban dimana harus mematuhi tiga 

pria semasa hidupnya  

 Selain itu dalam ajaran konfusius ketidaksamaan hak antara laki-laki dan 

perempuan dalam masyarakat Cina juga terlihat dalam aturan tujuh kejahatan dasar. 

Dimana pihak laki-laki dapat menceraikan pihak wanita apabila melanggar  salah 

satu dari “Tujuh Kejahatan” tersebut, Ketujuh hal tersebut ialah: ketidaktundukan 

kepada keluarga suami, kegagalan memberikan keturunan laki-laki, berhubungan 

seks dengan orang lain (berzina), mengidap penyakit yang tidak dapat 

disembuhkan, kecemburuan, bergosip, dan melakukan pencurian. Dengan 

demikian seorang perempuan tidak pernah mandiri karena harus selalu ada laki-laki 

yang dipatuhinya. Menurut pandangan yang terdapat dalam ajaran Konfusianisme 

dalam budaya Tionghoa, Perempuan sering kali dianggap memiliki posisi yang 

lebih rendah dan diharapkan untuk bersikap patuh.   

 Dalam masyarakat Cina saat ini warisan budaya patriarki yang bersumber 

dari ajaran Konfusianisme masih melandasi struktur sosialnya. Prinsip-prinsip yang 

menekankan ketergantungan perempuan pada laki-laki, seperti konsep tiga pokok 

kepatuhan dan konsep tujuh kejahatan dasar telah berakar dan mempengaruhi pola 

pikir norma-norma sosial masyarakat cina saat ini.  

2. Tingkat Kesenjangan Gender  Semakin Buruk di Cina 

 Ketidaksetaran gender memang telah menjadi pembahasan hangat dalam 

dunia internasional. Jika dilihat dari kacamata perspektif feminisme, 

memperjuangkan kesetaraan gender merupakan perjuangan yang masih 

berlangsung sejak lama. Isu mengenai masalah ini dirasa terus menerus 
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berkembang. Ketidaksetaraan gender masih sering ditemui dalam berbagai aspek 

kehidupan. Di Cina khususnya, Kesenjangan gender masih terjadi dalam berbagai 

aspek seperti, kesehatan, politik dan pemerintahan, ekonomi, serta pendidikan, 

dimana secara keseluruhan kesenjangan gender di China terus meningkat. 

Gambar 1.2 Tingkat Kesenjangan Gender di China Tahun 2006-2023 

 

Sumber : https://countryeconomy.com/demography/global-gender-gap-

index/china 

Berdasarkan Laporan World Economic Forum (WEF) dalam Global Gender Gap 

Report Tahun 2023, China sempat menduduki peringkat 63 dari 146 negara di dunia 

pada tahun 2006. Namun saat ini kesenjangan gender di China terus meningkat  

dalam berbagai aspek dan berada di peringkat  107 dari 146 negara di dunia Tahun 

2023. 

3. Film “Mulan” Menerapkan Budaya Patriarki Dalam Masyarakat Cina 

 Film ini mengambil latar belakang melalui dinasti China yang secara 

historis masih didominasi oleh norma-norma patriarki, sebagai seorang tokoh 

utama Mulan harus menghadapi berbagai hambatan dan konflik yang timbul akibat 

https://countryeconomy.com/demography/global-gender-gap-index/china
https://countryeconomy.com/demography/global-gender-gap-index/china
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budaya patriarki, dia harus berjuang keras untuk membuktikan kemampuannya dan 

mendapatkan pengakuan, karena masyarakat Tiongkok kuno memberikan 

preferensi yang lebih tinggi kepada laki-laki. Dalam kepercayaan masyarakat 

Tiongkok kuno, perempuan diharapkan mematuhi norma dan tugas yang telah 

ditentukan.  

 Hal tersebut diperlihatkan dalam salah satu adegan dimana Mulan sebagai 

tokoh utama dalam film harus menyembunyikan chinya karena dianggap tidak 

pantas bagi perempuan untuk memiliki kemampuan bela diri karena akan dicap 

sebagai penyihir dengan ancaman pengucilan dari masyarakat. 

Selain itu terdapat juga adegan dalam film Mulan yang menampilkan proses 

perjodohan, dimana Mulan tidak memiliki kendali atas pemilihan pasangannya dan 

harus tunduk pada proses perjodohan yang diatur oleh orang tuanya. Hal ini 

mencerminkan gambaran budaya patriarki yang masih kuat dalam masyarakat 

Tiongkok kuno. Dalam budaya Tiongkok pernikahan sering dianggap sebagai 

kewajiban sosial bagi perempuan, dengan keputusan yang biasanya diambil oleh 

orang tua. 

 Scene perjodohan dalam film "Mulan" tidak hanya mencerminkan kondisi 

sosial dan budaya pada zamannya, tetapi juga menggambarkan bagaimana budaya 

patriarki dapat memengaruhi kehidupan dan pengalaman individu, terutama 

perempuan, dalam masyarakat tiongkok. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, film Mulan 

menggambarkan budaya patriarki dalam masyarakat cina. Hal ini terlihat dari 

ekspektasi gender yang membatasi perempuan serta memperkuat posisi dominan 
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laki-laki dalam struktur kekuasaan, dan pentingnya penghormatan terhadap otoritas 

laki-laki yang ditamplikan dalam film tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

adapun rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti, yaitu “Bagaimana 

Representasi Budaya Patriarki pada Film Disney Live-Action Mulan Karya Niki 

Caro (Analisis Semiotika Roland Barthes)?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

penulis bertujuan untuk mengetahui “Bagaimana Representasi Budaya Patriarki 

pada Film Disney Live-Action Mulan Karya Niki Caro (Analisis Semiotika 

Roland Barthes)?” 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka adapun manfaat dari penelitian           

ini, yaitu: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penulisan laporan skripsi ini diharapkan memberikan manfaat dan kontribusi 

berupa pengetahuan, terutama dalam bidang ilmu komunikasi, sebagai acuan dalam 

menganalisis sebuah film. 

 



17 
 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Laporan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca serta 

menjadi sumber pembelajaran mengenai berbagai permasalahan yang diangkat dan 

digambarkan dalam film, khususnya yang berkaitan dengan budaya patriarki yang 

masih terjadi. 
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